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ADBDSTRAK
Kemompuan Murid Kelas VI 3Sekoloh Dasar Negeri
Dalam HMembaca Al-uran Di Kecamaton
Koto Tangah Kodya Padang

Bahrun llagibuan

Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar te-
lah menectapkan membaca Al-Quran =zebagei salah zatu tema
sentral den menjadi salah satu tolok ukur polok untuk me-
nentukan keberhasilan Pendidikan Agamo Islam di Sekolah
Dasar., Hamun demikian masih disinyalir bohwe masih banyok
kolangan anak muda yeng tidalk pandai membace Al-Quran.

Sehubungan dengan pernasalahan di atos penelition
ini ingin melinat kemampuan membaco Al-2Quran murid kelas
VI Sekolah Dosar den huvbungennye dengan latar belakongs
pendidiken dan pekerjaan orang tua di Keéamatan Koto Ta-
neah Kotamadye Padang.

Populosi penelitien ini adela’r murid-murid kelos
VI Sekolal Dasar Hegeri di Kecomctan Hoto Tengalh tahun
ajoran 1991/1992 yans berjuwalah 1575 oreng. “ampel diom-
bil sebanyck 90 orang dengen teknik srcol sompling yeitu
mengembil 5 buah 5D di tiap aresl den mengambil sebanyok
6 orang murid pada cetiap sekoloh yong terpilih deangan
siostem rendom. Data yong dikumpulkan dengan teknik tes
den wawoncora, dan sctelah diolal dengan telnil distribu-~
gi. frekucnoi dan Chi Kwadrat memperlihatken hacil scebagai
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berikut :

1. Poda umwinyo nurid kelas VI Sckolah Dasor Megeri ta-
hun ajorcn 1991/1992 di Kecamatan Koto Tangoh belum
monpu membace Al-Curon sesual dengon tuntuton kurilku-
Jun. |

2. Tingkat pendidiltan ayah teimyata mempunyail hubungan
ryons berarti dengen kemampuan murid membaca Al-furen
scdengken dengen pendidikan ibu ternyata tidal mempu-
nyoi hubungen yong bererti.

3. ILotzr belokang nekerjoon orang tua ternyeta tidak mem-
punyal hubunzan yong berarti dengan kemampuan wurid

nembaco Al-uran.
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BAB I
PENDAHULU AN
A, Latar Belakaly lasulah

Tujuan pendidikan Nasivnal sebagaimwna dinyatakan da -
lam Garis-garis Besar Haluan Negara adalah: weningkatkan ku
alitas manusia Indenesia, yaitu masnusia yang Leriman dan -
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti lu -
hur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh,
betangpung jawab, mandiri, cerdas dan terampil, serta sehat
‘Jasmani dan rohani. ( GBHN, 1988 ). Dalam upaya mencapai tu
Juan %ersobut, waka pendidikan agama merupakan pelajaraﬁ po
kek yang wajib diajarkan scwmenjaik Sekevlah Daskr sampai IDer-
guruan Tinggi.

Agama Islam sebagal agama yang dianut mayeritas pcndu-
duk Indonesia adalah agama wahyu.yang suﬁﬁer utaana ajafan -
nya adalah Al-Quranul Karim. Al-Quran édalah kitab suci u -~
mat Islam yang diturunken eleh Allah gwt. kepada Nabi huham
ma& saw. y«ang berisikan petunjuk dan pedeman iiidup untuk ke
selamatan manusia didunia dan akhirat,

- gebagai sumber ajaran dan pedoman hidup setiap muglim,
naka Al-Quran harus diaswalkan dslam kchidupan sehari-hari.
Dalam upaya.mengamalkén petunjuk-petunjuk yang terdapat da-
lam kitab sucli ini, Al-Quran perlu dipelagari dan dihayati
untulk dapat terﬁujudnya upaya ‘tergsebut, maka langkah-lang-

kah yang harus dilakukan adalah membaca lapsznya, menulis-
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Kannya, mentcrjcmahkannya, mompelajarinya; menaflsirkan -dan
mengambil maknanya, dan pada_gillrannya diharapkan dapat
menghayati dan mengamulkanny« dalam kehidupan scehari-hari.,

Schubungan daengan ini terlihat bahwa kemampuan membaca
Al-Quran dengan baik dan benar merupakan unsur pokok dalam
usahs wmempelajari dan mengamalkan. ajaran-ajarannya, lebih -
lebih lagl umat Islam yang bukan baﬁgsﬁ arab karcna Al-Qur-
an diturnhkan dalam bahasa.arab. Dalam mencapai hal ini ma-
Ka membaca Al-Quran harus diajarkanlkepada'anak—anak semen-
jak usia dini, yakni pada usia anak sudah mampu untuk mene-
rimanya, baik melalui pendidikan orang tua dirumah tangga
dan pendidikan furmal diselkeolal, maupun melalui pendidikan
non formal lainhya dalam masyarakat.

Sekolah Dasar sebagal lembaga pendidikan fermal mele -
takkan dasar-dasar pokek bagl pendidikan selanjutnya bahkan
melalui bidang studi Fendidikan Agama Islam telah dimasuk -
kan pclajaran membaca Al-Quran kedalam Kurikulﬁmﬁya dan me-
nempatkannya pada salah satu tema genteral yang mendapat
perhatian dan pembina«n serius disamping tema-tema lainnya.
Disamping itu, juga telah ditetapkan bahwa kemampuan memba-
ca kitab Al-Quran menjadi salah satu telek ukur untuk menen
tukan keberhasilan anak didik dalam bidang studi pendidikan
agama Islam, juga telalh ditetapkan jam pelajaran yang cukup
banyak untuk mengajarkan materi membaca Al-Quran, mulai da-
ri bentuk hafalan surat-surst pendek yang diberikan dikelas

I sebanyak 28 jam dari 68 jam pelajaran yang tersedia, dan
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dikelas II sebanyak 24 jam dari 68 jam pelajarvan yang terse
dia., Begitu pula dalam bentuk pengenalan huruf dan tunda ba
ca dikelas IV disediakan sebanyak 87 jum dari 102 jam pela-
jaran yang tersedia, dalam Lentuk membaca dengan féjwid da-
gar dikelas V sebanyak 33 jum dari 102 jam pelajaran yang
tersedia, serta dalam bentuk membaca dan menulis dikelas VI
sebanyak 24 jam dari 96 jam pelajaran yang tersedia dalam
kurikulum,

Kurikulum juga menetapkan bahwa kemampuan membaca Al-
Qwuran bersama-sama dengan praktek ibadah shalat menempati
bobet 30 % dari nilai akhir seerang murid. ﬁntuk memperce -
pat dan memperlancar penc;paian tujuan, kurikulum juga méng
arahkan atau menuhtut supaya guru mengembangkan kegiatan ko
dan ekstra kurikuler yang berhubungan dengan tulis bLaca hu-
ruf Al-Quran.

Atas dasur tuntutan kurikulum yang dewmikian itu, maka
murid kelas VI Sekolah Dasar harus sudah mampu menbaca Al -
Quran sebagal kitab sucl agamanya, Akan tetapi akhir-agkhir
ini masih disinyalir bahwa banyak kalangan analk muda yang
tidak pandai membaca Al-Quran sebagaimana yang dapat diku -
tip dari sambutan wakil Gubernur Sumatera Barat pada pelcte
kan batu pertama pembangunan sebuah Masjid di Benjol Tasa -
man pada tanggal 27 Novewmber 1981 hari Sabiu yaitu:in.....
karena akhir-akhir ini disinyalir wasih banyak generasi mu-
da yang belum pandai membaca Al-Quran®, (Haluan, Nevember

527 Tahun ke XIII).



Bertitik telak duri sinyalcmen terscbut timbul pertanyaan .;
Apskah benar banyak generasi muda sekarang tidak pandai méﬂ
baca Al-Zuran dan sampal sejauh mana ketidakmampuan terse -
but 2. Untuk menjawab pertanyaan diatas, maka peneliti men-
ceba mengadakan penelitian terhadap kemampuan murid kelas
VI Sekolah pasar Hegeri di Kecanmatan Yete Tangah Kedya Pa -
dang. Jedangikan pewuda yang dimaksud adalah pada umumnya ta
matan Serclah Dasar, pada hal pelajaran mesbaca Al-Quran me
rupakan pelajaran utama dalan pendidikan agama Islam di Sek
ke¢lah Dasar.

B. Tembatasah?&asalah.

Kemaunpuan menbaca Al-Quran terdiri dari beberapa ting-
katan yaltu; tingkat dasar, tingkat menengah, tingkat lanju
tan dan tingkat seni’ baca Al-Quran. 4éngingat'kdmpleksnya
permasslahan ini, waka penclitian ini dibatasi :
- menyangkut tingkat dasar dan tingkat menengah
- nubungan kemampuan murid giempaca Al-Quran tingkat dasar

dan wenengah dengan latar belakang pendidikan dan peker -

jasan erang tua.

C. Penjelasan Istilah
‘Kemampuan ( berasa#l dari kata mampu ) ditambah .dengan
‘awalan ke dan akhiran an., Mampu = bisa, dapat. Ke - An ada-
‘lah kumpulan/ kesatuan. Kemsmpuan = kesanggupan/ bisa.
Membaca ( berasal dari kata baca ) ditambah dengan awa

lan Me,'sehingga menimbulkan huruf sengau m. Jadi me 4+ bdca



(92

= membaca,
Al-Quran ( berasal dari kata garza bahasa arab ) arti-
nya baca, Jadi Al-Quran bentuk masdar dari e¢araa dengan mak

na maqru ( yang dibaca ). Dengan demikian Al-Quran adalah

kumpulan wahyu Allah yang liarus dibaca.

D. Asumsi
Berdasarkan kenyataan yang ada, asumsi dalam peneliti-
an ini-adalah sevagal berikut
- pendidikan mewbaca Al-Quran di Sekelah Dasar Negeri telah
berjalan o
- terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Quran murid
- kemampuan membaca Al—Quran murid ada kaitannya dengan la-
tar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua.
E., Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
1. Melihat apakah murid telah mampu membaca Al-Quran ting -
kat dasar dan menenggh
2. Melihat apakah ada kaitan kemampuan membagca Al-Quran mu-
rid dengan latar Belakang pendidikan dan pekerjaan erang

tua.

. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemuka -
-kan di atas, maka pertanyaan penelitian adalah
1. Berapa persen murid kelas VI Seckelah Dasar Negeri di Ke-

camatan Kete Tangah yang tidak pandai sama sekali memba-



ca Al—Qurun

Berapa porsen murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Ke-
camatan Kote Tangan yang tidak mawpu membaca Al-Quran de
ngan lancar

Berapa porsen diantara murid yang sudah lancar mewbaca
Al-Quran dan meneuwul kesalahan ‘dalam membaca

a. Idzhar, b. I«lab, c. Idgham, d. Qalealah, e. Ikhfa ,
T, vad, g. wWwagaf.

Apakall ada kaitan antara kemampuan membaca Al-Quran mu -
rid dengan latar belakang pendidikan dan pekerjaan erang

tua.

kegunaan Penelitian

Hasil penelitian. ini akan dapat digunakan sebagai ba -

nan masukan bagl guru-guru agama, kepala Sekelah, penilik

pendidikan agama dan Kakandepdikbudcém serta plhak terkait

dalam mengelela pendidikan dasar di Kecamatan Keto Tangah,



BAB II
LANDASAN TEORT

A. Pengertian Membaca

Didalam kamus besar bahasa Indenesia (Depdikbud, 198%)
kata membaca berarti: 1. melihat scrta memahami isi dari a-
pa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati)
2. mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Sedzngkan
yang dimaksud dengan kemampuan adaiéh." kesanggupan, kecaka
pan, kekuatan”, Kemudian membaca yang dimaksud dalam peneli
tian ini adalah membaca dengan lisan apa yang tertulis se -
hingga dapat diambil sebuah pengertian baik bagi sipembaca
maupun bagli pendengar. *

Untuk dapat membaca dengan baik harus lebih dulu memi-
liki pengetshuan tentang huruf dengan segala aturan penggu-
nannya., Tanpa mengenal hurﬁf, seseofang,haﬁya mungkin dapat
meniru dan menghafal bacaan orang lain, tetapi tiduk dapat
membaca yang tertulis.

Oleh kurena itu pengetahuan tentanyg aksara, merupskan
syarat wmutlak untuk membaca. dengan baik, tanpa hal itu scsc

orang belum dapat dikatakan mampu atau dapat wmembaca,

B. Pengertian AlFQuran

Al-Quran (Maulana }¥.Ali, 1980) adalah firman Allah
yang dibawa eleh Jibril dan disampaikan dalam bentuk kata -
kata yang diucapkan (matluww) kepada Nabi Muhammad saw. un-

tule disampalkan kepada umat manusia.
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ienurut Syaluninan Zaini dkk, 1986 "Pada mulanya ayat —
ayal Al-Quran diturunkan kepada Rasulullsh hdnya baru bersi
fat hafalan, seteluh ayat-ayat terscbut diterima Rasulullah
langoung disampailkan kepada sahabat uniuk dihafal dan dipe-
lajari. Kewudian digesat Ltu diantara sahabatl sudah ada yang
mengerti tulis vaca, wmaka timbul keinginan Rasul untuk me -
Ngpavadikan ayat-cyat Al-Guran tersebut dalam bentuk lulisan
dengan cara wenyurulh psra sahabat menuliskannya dipelepah -
pelepen kerms, kulit-kulit binatang, sebekan-~sobekan kain
dan dibatu-batu. labi langsung mencrangkan bagaimana cara
menyusun ayat-ayat itu dalam suatu surat, semuanya diatur
9len Nabi dengan pimpinan Allah melaluil perantaraan Jibrilv

Diantara sahabat-sahabat utama Nabi yang dipercayakan
untuk mencatat ayat-ayat tersebut ialali A1li bin AbLi Thalib,
Usman bin Affan, Zaid Lin Tsabit.dén‘Mu'awiyah. Untuk menja
ga kemurnian Al-Quran, Rasulullah melarang para sahabal me-
nulis setiap yong datang dari padanya selain Al-Quran, kea-
daan demikian berlangsung hingga Al—Qurdn sempurna dicatat
secara keseluruhan sampai Résulullah wafat.

Al-Quran duturunkan dalamn bahasa Arab, walaupun demilki
an dikalangan bangsa Arab terdapat cara pengucapsn (vekal)
yang verveda sesual dengan iklim dan pembawaazn masing-ma -
sing kabilah (suku).

C. Kemampuan Membaca Al-Quran

Yang dimaksud dengan kemampuan memnbaca disini adalah
kemampuan seseorung dalam membaca kitab suci Al-Quran seca-
ra baik dan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah
-ditetapkan membacsnya, hal ini sesual dengan tuntutan ayat
Al-guran pada surat Al-Muzzammil ayat 4 (gainuddin Hamidy,

1963) yanyg artinya "dun bacalah Al-Quran itu dengan tartil.
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Membaca yung baik dan Lenar itu wdalah membaca menurut
1lwu tajwid, (Dt. Tanbo Alam, 1987) yaitu menurut makhraj -
nya, panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau ti-
daknya serta titik kemanyw, sesual dengan yahg diajarkan e-
leh Rasulullah kepada sahabatnya.

Dalam menberikan pengertlan tentang kalimat tartil di-
2tas, terdapat perbedaan pendapat dikalangan sahabat, dari
perbedaan tersebut, (H.A. Sazali Mustafa, 1976) menyimpul -
kan bahwa arti tartil itu adalah mcewbaguskan bacaan huruf -
huruf Al-Quran satu persatu dengan terang dan teratur, me -
ﬂgetahuiﬁucngenal tempat-tempat wakalinya, scrta tidak terbu
ru-buru dan tidak bercampur aduk,

Maka untuk mengetahui tartil terscbut, setiapr-orang
yang akan mcmbaca Al-buran harus menguasal kaidali-kaidsh
tentang membaca Al-Quran yang discbut ilmu tajwid, schingga
dapét dikatakan bahwa tajwid adalah scbagal tolek ukur yang
utama untuk meﬁilai baik atau tidaknya'bacaan Al—Qurén seo—

ranyg pembacd.

D. Pengertian dan Ruang Lingkup Ilmu Tajwid

Secara etimelogi tajwid bLerarti Tahsin, yalitu membagus
kan atau menyempurnakan. Pengertian yang lengkap mengenai
ilmu tajwid itu adalah seperti yang dikemukakan (A,Nawawi -
Ali, 1983) Ilmu tajwid adalah suatu ilmu-yang mempelajari
bagaimana cara mengeluarkan huruf dengan tepat serta semua
ketentuan yang berkailtan dengan'membaca Al-Quran, baik dari

segli lafal maupun maknanys.
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Selanjutnya ruang lingkup ilmu tajwid menurut (A.Nawawi
Ali, 1983%) adalah scbapul berikut o
1. feaselain tewpat Keluor hurul (nakhariijul hurﬁf)
2. hssalah cara pengucapan huruf (shifatul hurul)
5. masalah hubuigan antor haruf (ahkamul huruf)
4. Wasalan panjang pendek ucapan (ahkamul mad walgashr)
Se twsalan wulal dan wmerigunceotiken bacaan (ahkamul ibtidai -
wal-waiklLi
0. hasélah ventuk tulisan {(khattul Usmaiil)
perdagsarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan
vanwa untuic mengwujudkan suatu bacaan (tilawah) yang baik,
sipcmvaca harug wcwmahawi, menghayatli scria mengomallkan kai-
dahi-kaidan ilﬁu tajw;d, sehinggpa Al-Quran sebagal kalam
Allan totab terpelihara dari segala cacat, baik dari lafal
Maupun maknanyé.
L. Klasifikasi Teupe Bacaan
Dari seyl shifatnya, bacaan Al-Quran dapat diklasifika
sikan kedalam cupat chifat yang berdasarkan cepat atau lam-
vataya, (A.Nawawli Ali, 1583) wenjclaskan
1. Teipw Tartil, yaltu vacuan yang dibawakan dengan pelan -
pelan dan tensng, tidek tergesa-gesa dan tidak pula ter-
lalu santal yang ccudrung Kepada main-main. Bacaan tart-
til ini dapat dikenal dengén tempenya yang'terpanjang,
baik nad maupun denpgungnya. Biasanya bacaan ini dibawa -
kan dengan lebih dari satu wacam irama dan variasi-varia

sinya.
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2.

Temgo Tahgly, yaltu bacaan yang agaic pelan dari bacaan
tartil. Bacuan Inil viasanya dibswakan wlch gceurang guru
dalam mengajar atau wewbinbing wurid.

5. Tempo-Hadr, yaitu merupaxan lawan deri pada tartil, dime-
na scgeoralyy mcewbaca dengan cepat, nawun tetap wmenelinara
kaidah-kaidah tajwidnya, Bacsan ini biasanya dibawakan o-
leh seorang Qari dengan satu atau dua macam lagu.

4. Tewpe Tadwir, yaitu bacaan yang dibawakan dengan tempe Ge
dang, yakni antara tartil dan hadr.

Untuk menyatakan bacaan yang lebih baik dari keeupat
klasifikasi di atas, para ulama Qiraat, juga lidak ada kecze-
pakatan, oleh Karena itu peneliti Juga tidak meilih salah
satu dari empat klasifikasl di atas secara mutlak, karena to
lok ukur yang dipcergunakan untuk menentukan betul dan sslah-
nya bacaan adalah tajwidnya, selama bLacaan tidak wenyimpang
dari kaidah-kaidah ilmu tajwid maka bacaan segscerang tidak

dapat dikatakan salah (jelek).

F. Kesalahan Dalam Bacaan
Xesalahan dalam wmembaca Al-Quran menurut iluu tajwid di
sebut Lahn, artinya mienurut bLahasa ialah suatu kesélahan dan
penyimpangan dari ketentuan-ketentuan tajwid. Kesalahan da -
lam membaéa M-Quran terbagl kepada dua macam ;
1. Lahnul Jali (kesalahan berat) yaitu kesalahan yang terja-
di pada pengucapan huruf sehingga wengakibatkan .russknya
bacaan menurut ketentuan tajwid. Kesalahan ini dapat ter-

jadi dalam bentuk pertukaran huruf atau harakat yang sc -



ring mengakibatkan berubahnya makna ayat yang dibaca.

2. Lahnul ghafi (kesalahan ringan/samar) yeitu kesdlahan yang
terjadi menurut ketcntuan tajwid yang tidak sampali menga-
tiLatikan rusaknyd nurul atau makna ayat yang dibaca seper
ti pelanggaran tentang hukum=hukum huruf,

Sesual dengen tuntutan kurikuluin pendidikan agama I slam
sekolah Dasar Negeri, (Depap. RI, 1987/1988) maka kemampuan
vany dinarapikan dari murid Seckolah Dasar adalah |

Kemampuan tingkat dasar dan menengah. Kemampuan tingkal da -
sal Lulall Kemampuan wcwvacu Al-Quran secuera sederhana dengan
lancar dalam arti Lelum terilkat ovleh ilmu tajwid dan lagu.
Scdangkan keaampuan lingkat mencengah ialah kemampuan menmbaca
Al=Quran dengan balk dan lawear serta mengikuti tanda baca
dan tanda-tanda ilwu tajwid, artinya mampu menerapkan kaidah
kaldeh tagwid dalanm membaca lafal bukan wenghalal ilmu taj -
wid. :

Berdasarkan tcori-tecori dan kaidah-kaidah yang telah di
Kemuikkakan di atas, penceliti mengadakan pengamatan dilapéngan
sesual dengan obyck yang diteliti yaitu : KEMAMDUAN MURID KE
LAS VI SBKOLAH DASAR NEGERI DALMY #i¥MBACA AL-QURAN DI KECAMA

TAN (OTC TANGAH KODYA IADANG.

G. werangka Kongseptual i
Dalaw usaha meningkatitan Kemampuan membaca Al-guran mu-
rid kelas VI Sekolan Dagar wegesrl, ada kaitannya dengan pen-

didikan penunjang serta pendidikan dan pekerjaan orang tua.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini ;

1. Pendidikan penunjang

R e ; Kemampuan
2. Tingkat pendidikan ayah

membaca Al-
5. Tingkat pendidikan ibu

R /7 | Quran murid.

4. Latar belakang pckerjaan orang tua




BAB III
METOLOLOGL

A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ol digunekan rancangan penelitian des
kriptif. Rancangan terscbut diwuwlal dari persiapan, menentu
Kan populasi dan sampel seria wenbuat dalftar materi test
dan daftar‘pqrtanyaan domumentasi dalam rangka pengumpuian
data yaitu denyan cara meuyﬁruh respoirden membaca materi
yang lelsh disusun. Data yang didapat dielah dengan statis-
tik deskriptif atau ditribusi frckwensi, antuk 1ebih jelas—

nya dapat dilihat pada bagian berikut ini.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Yang menjadi pepulesi dalam penclitian ini adalah mu -
rid-murid kelas VI Sekolah Dasar Negeidl di Kecamatan Koto
Tangah Keta pladya Padong dengan alasan bahwa pengajaran ma-
teri mewbaca Al=Quran telah berlangsung dari kelas Iv. Jum-
lah murid kelas VI Sekevlah JDasar Negerli di Kecamatan Koto
Tangah pada tahun ajaran 199171692 adalah scbanyak 1575 o -
rang, yeny terdiri dari 771 orang laki-laki dan 804 orang
pefcmpuan yang terdapat pada 56 buah geckolah Dasar Negeri.
2. Sampel
Pengambilan 'sampel dalam penclitian ini dilakukan ber-
dasarkan wilayah‘atau daerah sampel dengan alasan bahwa wi-

layah Kecamatan Koto Tangah tidak homogen, bLalk ditinjau da
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ngan ini waka dapat dibedskan menjadai tiga daerah yaitu

1.

N

W

di
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sepl geografis waupun dari secgl sosial ekonemi. Sesusl de
Dacrah pinggiran pentail, yaltu yang sebahagién besar mata
pencaharian penduduknya adalah nelayan. Sekelah Dasar
yang ada di dacrah ial scbanyak lima buah yaitu : gD ll0.6
23 - 286 - 31 - 55 .

Daerah antara yaong Keadaan penduduknya sangat majeuuk de-
ngan Keadaan swsial ekonemi yang bervariasi. Sceckeolah Da -
sar yang ada di dacrah ini sebanyak 27 buah yaitu
shie. 1 -2-5=-10=~-11-14-15 - 17 - 16 - 19 = 20
g = 26 = 27T = 25 = 32 - 38 = 43 - 45 - 48 - 45 - 50 - 51
52 — 53 - 54 - 56 .

Daeral piaggiran oukil yanyg sebaliagian besar mata pencansa
rian penduduknya adalal bertani. Sekelalli Dasar yang ada
di daer«h ini scbauyak 24 buah yaitu : 8D No. 53 - 4 = 7 -

. ~ 7 4

8-9-12-12 - 16 - 21 - 22 - 25 = 30 - 33 - 34 - 36 -

~ A
-~

537 = 5% = 40 = 41 = 42 - 44 - 46 - 47 - 55 . Oleh karena

daeran pinggiran pantal hanya terdapat 5 buah Sekolah Da-

.sar, maka scluruhny« dijadikan sampel, sedangkan uniuk dae -

rah pinggiran bukit dan daeral antara diambil masing-masing-

nya 5 buah dengan teknik randem. Setiap Sekelah pasar yang

terpilih diambil pula sebanyak 6 erang murid kelas VI seba -

gal sampel, yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 3 orang

perempuan, pengambilannya dilakukan dengan teknik randem.

Untuk lebih Jjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini



SEKOLAH BASAR PAN MURID YANG

Tabel 1

TERPILIH MENJAPI SAMPEL

15

NO: BAERAH ; g;lcgmn i PO;ULA§I i SA‘;}?L P : TONEA
1. Pinggi : 1. S @ : 8 : T & 5: 3 6
ran Pan: 2. SP 23 : 21 : 42 : 3 : 3 : 6
tai : 3. SP 28 : 16 s 12 ¢+ 3¢ 3 : 6
: 4. 8D 31 ¢ 22 :12 ¢ 3 : 3 : 6
: 5. sB35: 11 s 11 ¢ 32 3 : 6
2. Antara : 1. SD 1: 18 : 17 e 3¢ 3 : 6
:2. SD14: 8 13 : 3 : 3 :6
¢ 3. sp27T : 8 : 17 ¢ 3 : 3 : 06
: 4. 8D 2 : 12 5 ¢ 3 : 3 : 6
: 5. SB15: 26 :36 : 3 : 3 : 6
3., Pinggli : 1. SBP 13 ¢ 17 : 14 3: 3 : 6
ran Bu : 2. 8p 21 ¢ 10 : 26 3: 3 : 6
kit $ 3. S 8 : 15 : 18 ¢ 3 : 3 : 6
: 4. 8P 25 : 1N : 24 : 3 : 3 6
i 5. sBR22 : 13 c 14 3 : 3 6
Jumlah $ H : ¢ 45 : 45 : %0

C. Jenis dan

. Sumber pata

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka jenis data yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu

data yang 1ahgsun¢ diterima dari sumber pertama. Sedangkan
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yang menjadi sumber data adalah tes dan dekumentasi yang di
lakukan pada murid-murid dan kepala Sekelah yang dijadikan

respenden,

D. Teknik Pengelahan Ppata

Teknik analisis data yang dipakai adalak persentase
dan X_®
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Pata

Telmik dan alat pengumpulan data yang diipakai dalam pe
nelitian ini adalah test dan dekumentasi, Dasar cara lﬁnyw-
sunar testnya mengacu kepada kurikulum pondidikan_agali Is-
lam untuk Sekelgh BDasar Negeri. Pam wentuk yang diperguna -

kan dengan membaca ayat-ayat Al-Quramn yang sudah disiapkan

terlebikh dulu.

F. Presedur Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang ®aik dan dapat

dipercaya, perlu ditetapkan langkah-langkah yang akam ditem
pub agar dapat terlakssna dengan baik dam teratur. Oleh ka-
rema itu dalaw penelitian ini telah diusabakan menempuk pre
sedur yang sebaik mungkim. Adapum langkah-langkah yamg te -
lalh ditempuh adalah :
1. Membuat disain penelitian yang dimeteri eleh PUSLIT
2. Menyliapkan alat untuk keperluan mengumpulkam data
3. Mengunpulkan data dengan carn_non;ndikan teat Iargsung

kepada respenden serta mencarii dekumen yang disutuhkan

4. Menyusun, menganalisis dan memginterpretasi data .
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5. Mengusun draf:penelitian dan menyerahkannya kepada pugat

penelitian TXIPF Padang
6. Merevisi dan membuat laperan final yang juga diserahkan
kepada pusat penelitian IKIP Padang.

Seluruh kegiatan tersedut di atas selalu mendapat bim-

®ingan dari pembimbing dan dimeteri eleh pusat pemelitian
IKIP Padang. '



BAB IV
ANALISI S DAN PEMBAHASAN

Berpedeman kepada uraiam terdahulu, maka dalam kab {ini
dikemukakan analisis dan pembahasan hasil pemelktian sesuai
dengan data yang dipereleh. Data yamg terkumpul dielah dam
dianalisis sesual dengan ketemtuan yang telak ditentakam
dan ditetapkan sebelumnya. Selanjutmya data yamg telah die-
lak diimterpretasikan sehimgga merupakan javaban terhadap
pertaxyaan penelitian yamg telak dikemwkakam IQDQWJ
dan sekaligus laperan ini akam menggambarkan sampai dimana
tujuar yamg telak ditetapkam dapat dicapai. Akkirmya dikemw
kakan pembahasan tentang masalah-masalak yang‘ terdapat dila
pangan dalam kaitammya dengam pertamyaam penmelitiam serta
kerangka teeri yamg dikemukakam di atas,

A, Amalisis

Berdasarkan permasalakhan daw preblematik pemelitiam
yang dikemukakan sebelumnya, maka analisis dalam pemelitian
ini terfekus kepada masalah kemampuam murid membaca Al-Qur-
an, kesalahan-kesalakan yang ditemmi dalsm membaca tajwid ,
pendidikam pendukung amak dalem membaca dam latar belakang
pendidikan serta pekerjaan eramg tua.

1. Xemampuan Membaca ﬂ-éunan .
Memurut kasil test yamg dilakukam terhadap 90 eramg mm

rid yang terpilih jadi sampel ternyata hahwa 13 eramg

(14,44%) dari respendem tidak pandai memhaca Al-Quran sama-

18
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sekali, sedangkan 35 erang (38,89%) di antaranya tidak mam-
pu membaca secara lancar, sedangkan yang dapat membaca seca
ra lancar hanya 42 erang (46,;7%). Untuk lebih jelasnya da-
pat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 2
KEMAMPUAN MURID KELAS VI SEKOLAH DASAR NEGERI DALAM
MEMBACA AL-QURAN BPI KECAMATAN KOTd TANGAH
KOTA MABYA PADANG

Ne: Tingkat Kemampuan Membaca s F ¢ %
1. Tidak pandal membaca sama sekali : 13 : 14,44
2. Tidak mampu membaca secara lancar : 35 : 38,89
3. Papat membaca dengan lancar : 42 : 46,607

J m m 1 a h : %0 : 100.

Pengan demikian dari 90 murid yang ditest ternyata ha-
nya 42 ergng (46,67%) saja yang mampu membaca Al-Quran de -
ngan lancar. Dari 42 erang yang'nanpu membaca dengan lancar
hanya 12 orahz (28,57%) yang dapat le-bﬁca tajwid Izhar Hal
q¢i, sedangkan 30 erang (71,43%) menemui kesaiahan dalan mem
Paca, hal ini dapat dilihat secara jelas pada tabel berikut
ini : | |
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Tabel 3

KEMAMPUAN MURID® YANG SUDAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN
DALAM MEMBACA TAJWIDP IZHAR HALQI

Ne: Kemampuan dalam membaca izhar haleql : F : y 4
1. B e t u 1 s 12 3 28,57
2.5 a 1 a h : 30 : 71,43

J u m 1 a h : 42 ; 100.

Palam membaca Izhar gsafawi ternyata bahwa dari 42 ¢ -
rang yang lancar membaca tersebut, hanya 17 erang (40,48%)
yang mampu membaca dengan benar, sedangkan 25 erang
(59,52%) menemui kesalakan dalam membacanya, keadaan ini da
pat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 4
KEMAMPUAN MURIDP YANG SUPAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN

. DALAM MEIMBACA TAJWID IZHAR SAPAVWI

Ne: Kemampuan dalam mexbaca Izhar safawli : F ¢ %

1. B e t u 1 ¢ 17 : 40,48
2. S a 1 a h s 25 s 59,52
J u ® 1 a h : : 42 : 100.

Palam membaca ITqlab ternyata di antara yang 42 erang
itu hanya 2 erang saja (4,76%) yang dapat membaca dengan be
nar, sedangkan 40 erang (95,24%) menemul kegalahan dalam=--
uembacanya, keadaan ini dapat dilibhat pada tabel berikut i-

ni
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Tabel 5
KFM AMPUAN MURID YANG SUDAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN
DALAM MEMBACA TAJWID IQLAB

Ne: Kemampuan dalam membaca Jqlab : P %
1.3 e t u 1 ' : 2 : 4,76
2. S a 1 a bk :40 : 95,24

J u n 1 a 1 :42 : 100.

Palam membaca Jdgham maal ghunnakh ternyata bahwa dari
42 erang murid yang sudak lancar membaca tersebut, hanya ®
erang (21,43%) yang dapat membaca dengan benar, sedangkan
33 erang (78,57%) menemmi kesalakan dalam membacanya, hal
ini dapat dilihat pada fabel berikut

Tabel 6
KEMAMPUAN MURID YANG SUDAH LANCAR MEMBACA AL~-QURAN
DAL MEMBACA'TAJWID IPGHAM MAAL GHUNNAH

Ne: Kemampuan dalam membaca Idzham

maal ghunnah : F3 %
1.B e t u 1 s 9 : 21,43
2. S a 1 a. h s 33 ¢ 78,57

J u n 1 a h : 42 ¢ 100.

Palam membaca Jdgham Bilaghunnah ternyata wahwa dari
42 erang murid yang sudah lancar membaca Al-Quran ternyata
hanya 9 erang (21,43%) yang dapat membaca dengan betul, se-

dangkan 33 erang (78,57%) menenui kesalahan dalam membaca -
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nya, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 7

KEMAMPUAN MURIP YANG SUDAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN

PALM MEMBACA IDGHAM BILAGHUNNAH

Ne: Kemampuan dalam membaca Tdgham

Bilaghunnah : Fo %
1. B e t u 1 : 9 : 21,43
2.5 a 1 a h : 33 3 78,57

o u n 1 a k : 42 : 100.

Palam membaca Tkhfa hakiki ternyata ®ahwa dari 42 erang
yang sudah lancar membaca tersebut, hanya 7 erang (16,67%)
saja yang dapat membacanya dengan w»enar, sedarngkan 35 erang
(83,33%) tidak mampu membacanya dengan benar, sebagaimana .

terlihat pada tabel derikut ini :

Tabel 8
KEMAMPUAN MURID YANG SUBAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN
PATLAM MENMBACA IKHFA HAKIKI

Ne: Kemampuan dalam membaca ikbhfa hakiki ¢ P : %
1. B e t u 1 ¢ T ¢ 16,67
2. S a 1 a b : : 35 : 83,33

J u n 1 a h : 42 : 100,

Palam membaca Qalgqalah sughra ternyata bahwa dari 42
erang yang sudak lancar membaca itu, hanya terdapat 8 erang

(19,05%) saja yang dapat membaca dengan benar, sedangkan 34
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erang (80,95%) di antaranya menemui kesalahan dalam membaca

nya, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;

Tabel 9
KEMAMPUAN MURID® YANG SUDAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN
- DALM MEMLACA QALQALAH.SUGHRA

Ne: Kemampuan dalem membaca Qalgqalak sughra: P : %
1. B e t u 1 : 8 : 19,05
2. S a 1 a h : 34 ; 80,95

J u m 1 a h : 42 : 100,

Pan dalam membaca Qalqalabh Qubra ternyata bakwa dari
42 erang murid yang sudah lancar membaca tersedut, hanya 5
erang (11,90%) yang dapat -é-baca dengan betul, sedangkan
37 erang (88,10%) menemui kesalahan dalam membacanya, seba-

gaimana dapat dilihat pada tabel di wawah ini :

mrabel 10
KEMAMPUAN MURID YANG SUDAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN
DALAM MEMBACA QALQALAH QUBRA

Ne: Kemampuan membaca qalgalak qudbra : T : %
1.3 e t u 1 : 5 3 11, %
2. S a 1 a h : 37 : 88, 10

J u n 1 @ h : 42 : 100.

Palam membaca Ikhfa safawl ternyata wahwa -dari 42 erang

yang sudah lancar membaca tersebut, hanya > erang (7, 14%) -
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yang mampu membaca dengan benar, sedangkan 39 erang
(92,86%) tidak mampu membaca dengan petul, sedagaimana ter-
likat dalam tabel berikut ini

Tabel 11
KEMAMPUAN MURTID YANG SUDAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN

-DALAN MEMBACA IKHFA SAFAWI

Ne: Kemampuan dalam membaca ikhfa gafawi : F : %
1. B e t u 1 : 3 ¢ T,14
2.8 a 1 a h : 39 ; 92,86

J n n 1 a h : 42 : 100.

Dalam membaca Mad ternyata dari 42 erang yang sudah
lancar itu, hanya 12 erang (28,57%) saja yang dapat membaca
dengan penar, sedangkan 30 erang (71,43%) menemui kegalahan
dalam membacanya, seperti yang terlihat pada tabel di bPawah
ini

Tabel 12
KIM AMPUAN MURID YANG SUDAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN
BALM MEMBACA MAD

Ne: Kemampuan dalam membaca Mad 3 F : . ¥%
1. B e t u 1 s 12 : 28,57
2. 8 a 1 a h ¢ 30 : 71,43

Dalam membaca wakaf ternyata dari 42 erang yang sudah
lancar membaca tersesut, hanya 23 erang (54,76%) yang dapat
membaca dengan wenar, sedangkan 19 erang (45,24X) menemui

kesalahan dalam membacanya, sebagaimana dapat dilihat pada
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tabel werikut ini

Tabel 13
KEMAMPUAN MURI® YANG SUBAH LANCAR MEMBACA AL-QURAN
DALAM MEMBACA WAKAF

Ne: Kemampuan dalam membaca wakaf : F : %
1.3 e t u 1 : 23 : 54,76
2. S a 1 a h : 19 : 45,24

J u m 1 a h _ : 42 : 100,

Pari temuam di atas diketahui wahwa 71,43% dari murid
yang sudah lancar membaca itu, menemul kegalahan dalam menm-
baca Izhar halei, 59,52% dalam membaca Ighar safawi, selan-
jJutnya 95,24% dalam membaca Igqlab, 78,57% dalam membaca Jd-
ghem maal ghunnah, ‘4,29% dalam membaca Jdgham bilaghunnah,
80,95% dalam membaca Qalqalah sughra, 88,10% dalam membaca
Qalqalak qubra, 83%,33% dalam membaca Ikhfa hakiki, 92,86%
dalam membaca Tkhfa safawi, 71,4%3% dalam membaca Mad, dan

45,24% sewaktu dalam membdaca wakaf.

2. Pendidikan Pendukung Anak Palam Mempelajari Membaca Al-
Quran |
Berdasarkan data yang dipsreleh ternyata sebahagian
besar murid s» kelas VI di Kecamatan Kete Tangah mendapat
pendidikan pendukung dalem mempelajari membaca Al-Quran di
samping welajar di sekelah yakni sedanyak 84 erang
(93,33%) yaitu terdiri dari 61 erang (‘7,78%) Pelajar di -
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TPA, 15 erang (16,66%) welajar di rumah, 8 erang (8,89%)
delajar di TPA dan di rumah, hanya sebahagian kecil yang ti
dak mendapat pendidikan pendukung selain di sekelah, yaitu
sedbanyak 6 erang (6,67%).

Sedangkan kemampuan membaca murid berdasarkan pendidi-
kan penunjang yang diperelehnya ditemukan bahwa sebanyak 61
erang (67,78%) murid yang belajar di TPA tefnyata 4 erang
(4,44%) tidak dapat membaca dengan lancar dan dari 15 erang
(16,66%) murid yang bpelajar di rumah ternyata 3 erang ‘
(3,33%) tidak pandai membaca, 7 erang (7,78%) tidak lancar
dan 5 erang (5,56%) mampu membaca dengan lancar.

Pari 8 erang (8,89%) yang belajar di TPA dan di rumah
ternyata pahwa 5 erang (5,56%) mampu membaca dengan benar
dan lancar,.B erang (3,33%) tidak lancar membaca, serta ti-
dak ada ditemui yang tidak pandai membaca sama sekali. Jari
¢ erang (6,67%) yang hanya belajar di sekelah léja ternyata
semuanya tidak pandai membaca, keadaan ini dapat dilihat pa
da tabel berikut
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Tabel 14
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN MURI® KELAS VI I
KECAMATAN KOTO TANGAH BERDASARKAN
LATAR BELAKANG PENBDIDIKAN
PENURJ ANG .

Ne:Jenis Pdd. : Xemampuan membaca murid

(PR eng :r.pandai : P.lancar : Lancar : Jumlak

: P %X 2 P: %X : F: % 'F.: 4

1. PP A s 4 : 4,44: 25 :27,78: 32 :35,36 : ‘1:67,68
2. i rumak : 3 : 3,335: 7 7,78 : 5 :5,56 : 15:16,66
3. TPA% Rumah : - s = : 3 : 3,33: 5 : 5,56 : 8: 8,89
4. »i sekelah : 6 : 6,67: - : - : - : - G:'6,67

Jumlah: 13 514,441 35 :38,89: 42 :46,67 : 90: 100,

pari tabel ini dapat dilikat bahwa apabila anak bela-
Jar membaca Al-Quran hanya di sekelak saja, maka sulit di
Rarapkan akan mampu membaca Al-Quran. pari tavel ini juga
terlihat kecendurungan sebahkagian erang tua murid untuk me
nyerakkan nnaknyﬁ ke TPA tanpa membantunya lagl di rumah,
pada hal TPA belum berhasil mengajar anak-anak untuk mampu
memdaca Al-Quran dengan baik, karena ternyata masih banyak
anak yang belajar di TPA yang belum mampu membaca Al-Quran
dengan lancar (27,78%) ®wabhkan masikh ada yang belum paniai
sama sekali- (4,44%).
3. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua
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2. Latar belakang pendidikan ayah

Berdasarkan data yang dipereleh ternyata bahwa 60 -
(66,66%) etang tua murid berpendidikan setingkat Sekelah
Pasar, 10 erang (11,11%) setingkat MTP, 15 erang (16,67%)
werpendidikan setingkat MTA dan kanya 5 erang (5,56%) sa-
ja yang werpendidikan setingkat Perguruan Tinggi.

Sedangkan keaampuan membaca Al-Quran murid werdasarkan
latar./melakang pendidikan ayah terlikat vahwa dari 60 erang
(66,66X) yang pendidikan ;rang tuanya setingkat Sekelah »a-
sar ternyata 12 erang (13,33%) tidak_pandai-membaci-sama me
kali, ‘27 erang (30%) tidak lancar membaca dan hanya 21 er -
rang (23%,33%) yang dapat membaca dengan lancar. dari 10 e -
rang (i1,11%)_yang ayahnya berpendidikan setingkat gSMTP ter
nyata »ahwa ¢ erang (6,67%) mampu membaca dengan lancar,
dan yang kurang lancar kanya 3 erang (3,33%), sedangkan fi—
dak pandai memdaca sama sekali hanya 1 erang (1,11%);

.pari 15 erang (16,67%) yang ayahnya berpendidikan se -
tingkat SMTA ternyata 10 erang (11,11%) mampu membaca de -
ngan lancar, 5 erang (5,5€%) yang tidak lancar membaca dan
tidak ada ditemui yang ti@ak mampu membaca sama sekali. Ppa-
ri 6 erang (5,56%) yang ayahnya »erpendidikan setingkat Per
gurusn Tinggi ternyata semuanya mampu nemhaca'dengan lancar

keadasn ini dapat dilibat dengan jelas pada tabel werikut :
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Tabel 15
KEM AMPUAN MEMBACA AL~QURAN MURID® KELAS VI B3I
KECAMATAN KOTO TANGAH BERDPASARKAN LATAR
BELAKANG PENDIDIKAN AYAH

Ne:Tingkat Pdd. ;Kemampuan membaca murid

: ayah : T.pandal : T.lancar: Lancar : Jumlah
t P % st P ¥ P %X P: ¥

(1]

1. S D

:12 113,33 127 :30,00:21 :23,33: 60 :66,66
2. SMTP t 121,11 13 2 3,3%;: 6 1 6,66: 10 :11,11
3. MTA t=-3: - :53:5,56:10 :11,11: 15 316,67

4., Prg. Tinggi

.
L]

: = :5 1:5,56: 5 : 5,56
13 14,44 :35 :38,89:42 :46,67: 90 :100.

Jumlah

Jengan nenperhatikan'taiel di atas terlihat bahwa seba
hagian besar ayah murid Sekelab Pasar kelas VI di Kecamatan
Kete Tangak tahun ajaran 1991/1992 berpendidikan setingkat
S» dan sedikit yang werpendidikan éetingkat SMTP dan SMTA
apalagi tingkat Perguruan Tinggi, sedangkan dari tabel ini
juga terlihat kecendurungan »ahwa semakim tinggl latar bela
kang pendidikan ayah akan semakin tinggi pula tingkat kemam
puan atau kélancaran mexnbaca Al-Quran anak.

Untuk menentukan hubungan antara latar welakang pendi-
dikan ayah dengan kemampuan membaca wmurid secara signifikan

maka dipergunakan rumus Chi Kuadrat yaitu

R - E'(f..-fh)z
L b R
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( S. Arikunte, 1989 ).

Agar data dalam tabel di atas dapat dielah dengam ru -
mus Chi Kuadrat, maka dilakukan pengubahan klasifikasi va -
riavel, waik klasifikasi variabel pendidikan ayah maupun va
riabel kemampuan membaca murid. Pengubahan klasifikasi pada
pendidikan ayah dilakukan dengan lenggahungkan antara ting-
kat pendidikan SMTP,SMTA dan Perguruan Tinggi menjadi aMTP
keatas, sedangkan klasifikasi pada variaiel kenaﬁ;uan memba
ca digabungkan antara tingkat tidak pandai dengan tidak lan
car menjadi tidak lancar. Lengkapnya data terasewut dapat di
lihat pada tabel berikut ini

Pabel 16
KEMAMPUAN MBMBACA AL-QURAN MURID KELAS VI B3I
KECAMATAN KOTO TANGAH BERDASARKAN LATAR
BELAKANG PENDIBIKAN AYAH

Kemampuan membaca murid

Ne: Tingkat pedd. ayah

i T.pandal/ f Jumlak
T.lancar . Lancar LR
1. Sekelak Dasar H 39 H 21 : 60
2. SMTP keatas s 9 : b I A { ¢
J u m 1 a h $ 48 : 42 : %0
X2 pitung = 9,84 XK.? tavel 99 X = 6,63.

R.2 hitung:::>-dari7(? tabel, dengan demikian terdapat huig
ngan yang signifikan pada taraf 99 ¥ antara latar belakang
pendidikan ayah dengan tingkat kemampuan membaca Al-Quran

murid.
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». Latar Belakang Pendidikan Iwu

Berdasarkan data yang dipereleh ternyata bahwa 71 o -
rang (78,89%) isu dari murid werpendidikan setingkat Seke -
lah Pasar, 10 erang (11,11%) werpendidikan setingkat sMTP,
8 erang (8,89%) setingkat SMTA dan 1 @rang (1,11%) seting -
kat Perguruan Tinggi. '

Sedangkan kemampuan membaca murid werdasarkan latar be
lakang pendidikan ibu ditemukan ®ahwa dari 71 erang murid
(78,89%) yang werpendidikan setingkat Sekelah Pasar ternya-
ta 10 erang (11,11%¥) tidak pandai membaca sama sekali, 30 e
rang (33,33%) tidak lancar membaca dan hanya 31 erang
(34,44%) yang mampu membaca dengan lancar. Ppari 10 erang
(11,11%) yang isunya perpendidikan setingkat sMTP® ternyata
5 erang (5,56%) mampu membaca dengan lancar, 3 erang
(3,33%) yang tidak lancar membaca dan yang tidak pandai sa-
ma sekali hanya 2 ergng (2,22%). dDari 8 erang (8,89%) yang
idunya werpendidikan setingkat SMTA ternyata 5 erang (5,56-
(5,56%) mampu memdaca dengan lancar, 2-erang (2,22%) yang
tidak lancar membaca dan hanya 1 erang (1,11%) yang tidak
pandal sama sekali. dari 1.oran¢ (1,11%) yang iwunya berpég
didikan setingkat Perguruan Tinggi ternyata mampu membaca
dengan lancar. Keadaan ini dapat dilihat dengan jelas pada
tabel berikut :
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Tabel 17
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN MURID® KELAS VI DI
EECAMATAN KOTO TANGAH BERPASARKAN LATAR

BELAKANG PENDIDIKAN IBU
Ne: Tingkat Pdd.: Tingkat kemampuan membaca murid

s F: % $: P: ¥ : P: X : F: X

1. 8D :10 11,11 :30 :33%,34: 31 :34,44: 71:78,89.
2. SMT? $ 222,22 ¢+ 3 3 3,333 5 5,50: 10:11, 11
5,56: 8: 8'89

L 1)

3. SMTA t 1 ¢ 1,11 ¢ 2 ¢ 2,22: 5

*

4. Prg. Tingéi

¢ = = 3 = 1

1,11 1: 1,11
Jumlah 313 :14,44 35 :38,89;: 42 :46,67: 90: 100.

Dengan memperhatikan tabel di atas terlihat wakwa sebg
hagian pesar latar beiakang pendidikan ibu dari murid keias
VI di Kecamatan Kete Taﬁgah tahun ajaran 1991/1992 adalah
setingkat S» dan sedikit yang berpendidikan setingkat sMTP,
SMTA dan Perguruan Tinggi.

Untuk menentukan hubungan antara latar belakang pendi-
dikan ibu dengan kemampuan membaca murid secara signifikan,
maka dipergunakan rumus Chi Kuadrat.

Agar data dalam tabel di atas dapat dielah dengan »u -
nus Chi Xuadrat dilakukan pengubdahan terhadap klasifikasi
variabel, baik'klasifikasi variabel pendidikan isu maupun
variabel tingkat kemampuan memdaca Al-Quran murid. Penguba-

han klasifikasi variabel pendidikan idu dilakukan dengan -
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menggahungkan tingkat pendidikan SMTP, SMTA dan Perguruan

Tinggi menjadi SMTP keatas, sedangkan pengubahan klasifika-
sl kemampuan membaca murid dilakuken dengan menggabungkan
antara tingkat kemampuan membaca tidak pandai dengan tidak
lancar menjadi tidak lancar. Lengképnya data tersesut dapat
dilikat pada tabel werikut ini

Tabel 18

KEM AMPUAN MEMBACA AL-QURAN MURID KELAS VI B3I
KECAMATAN KOTO TANGAH BERDASARKAN LATAR
BELAKANG PENDIDIKAN IBU

Ne: Tingkat Pdd. : Tingkat kemampuan membaca murid

R s, TN
1. S D H 40 s 31 : 71
2. SMTP keatas : 8 3 11 s 19 |
Jumlah 48 s 42 %20
> 2 nitung = 1,18 X 2 tawel, %9 % = 6,63
' 9% ¥ = 3,83
% ¥ = 2,71

P& 2<darix2 tabel, dengan demikian tidak terdapat hu
bungan yang signifiken antara latar welakang pendidikan ibu

dengan tingkat kemampuan membaca Al-Quran murid.

4. Latar Belakang Pekerjaan QOrang Tua
Berdasarkan data yang dipereleh ditemui bahwa dari ®0

erang tua murid ternyata 25 erang (27,78%) wekerja sebagai
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petani, 11 erang (12,23%) wekerja sewagai nelayan, 16 erang
(17,77%) wekerja sedagal pedagang, 14 erang (15,5‘%) Peker-
ja sewagai wuruh, 11 oréng (12,23%) wekerja sebagal pegawai
negeri, 10 erang (11,11%) dekerja sevagal pegawai swasta
dan 3 erang (3,33%) sebagali ABRI.

Sedangkan kemampuan membaca Al-Quran murid berdasarkan
latar welakang pekerjaan erang tua ditemukan bahwa dari 25
erang (27,78%) yang erang tuanya sebagal petani ternyata 5
erang (5,56%) tidak pandai membaca, 10 erang (11,11X) tidak
lancar membaca dan hanya 10 erang (11,11%) yang dapat memba
ca dengan lancar., Dari 11 erang (12,23%) yang erang tuanya
sebagai nelayan ternyata 1 erang (1,11%) tidak pandal memba
ca, 5 erang (5,56%) tidak lancar membaca dan 5 erang -
(5,56%) dapat membaca dengan lancar. dari 16 erang (17,77%)
yang erang tuanya sebagai pedagang ternyata 2 erang.(2,22%)
tidak pandai memdaca, ¢ erang (6,67%) tidak lancar membaca
dan 8 erang (8,88%) dapat membaca dengan lancar.

Pari 11 erang (12,23%) yang erang tuanya smebagai pega-
wal negeri ternyata'1 erang (1,11%) tidak pandai memdaca, 4
erang (4,44X) tidak lancar membaca dan ¢ erang (6,67X) da

pat membaca dengan lancar. Dari 10‘erang (11,11%) yang o -
rang tuanya sebagal pegawal swasta ternyata 2 erang (2,22%)
tidak dapat membaca, 3 erang (3,33%) tidak lancar membaca

dan 5 erang (5,56%) maempu membaca dengan lancar, dari 3 e -

rang (3,33%) yang erang tuanya sebagai ABRT ternyata 1 « -~
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erang (1,11%) tidak lancar membaca dan 2 erang. (2,22%) da-

pat membaca dengan lancar, keadaan ini dapat dilihat pada
tabel berikut
Tabel 19
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN MURID® KELAS VI B3I
KECAMATAN KOTO TANGAH BERDASARKAN LATAR
BELAKANG PEKERJAAN ORANG TUA

Ne:Jenis peker-: Tingkat kemampuan membaca murid
! Jjaan :T.pandai :T.,lancar.: Lancar .:Jumlah

I e eeTr———

- R [y

t P: % TP : % : F : ¥ TP %

1. Tani 5 3% 5,56:10 :11,11:10 :11,11: 25

s 27,78
2. Nelayan s 135 1,11: 5 ¢ 5,663 5 ¢ 5,56: 11 : 12,23
5. Pedagang $ 2 ¢ 2,22: 6 : 6,07: 8 : 8,88: 16 : 17,717
4. Buruh 102 5 2,22t € 3 6,67: 6 : 6,6T7: 14 : 15,56
5. Peg. Negeri : 1 3 1,112 4 : 4,44: 6 : 6,67: 11 : 12,22
6. Peg. Swasta ¢ 2 3 2,22: 3 : 3,33: 5 : 5,56: 10 : 11,11
7. ABRI $ =2 = 1 3 1,11s 2 ¢ °2,22: 3 : 3,33

Jumlah $13 314,44:35 :38,89:42 :46,67: 90 : 100,

. Dengan memperhatikan tabel di atas ternyata »ahwa la-
tar ®elakang pekerjaan erang tua murid cukup pervariasi an
tara tani, nelayan, pedagang, buruh, pegawal negeri, pega-
wali swasta dan ABRI, sedangkan tingkat kemampuan membaca
murid tersebar pada betiap variasi pekerjaan erang tua ter
sebut. Untuk menentukan hubungan secara signifikan antara

latar bpelakang pekerjaén erang tua dengan kemampuan memba-
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ca murid dipergunakan rumus Chi Kuadrat yaitu:
jx\z :Zéi(f. - 1) 2
TRy
Agar data pada tabel tersedut di atas dapat dielah de-
ngan mempergunakan rumus Chi Kuadrat, maka dilakukan pengu-
dahan klasifikasi variabel pekerjaan erang tua yaitu dengan
menggabungkan antara klasifikasi pegawai negeri dengan ABRI
ledan;kan pengubdahan terhadap kemampuan membaca dilakukan
dengan menggabungkan antara klasifikasi tidak dapat membaca
dengan tidak lancar, menjédi tidak lancar. Lengkapnya data
tersedut dapat dilihat pada tabel herikut‘ini :
Tabel 20

KM AMPUAN MEMBACA AL-QURAN MURID KELAS VI B3I

KECAMATAN KOTO TANGAH BERDASARKAN LATAR

BELAKANG PEKERJAAN ORARG TUA

He; Jenis pekerjaan erang tua ; Kemampuan membaca,

: %c{:gg:;/ : Lancar :Jumlah

1« T @ n i : 15 s 10 : 25
2. Nelayan s & : 5 : W
3. Pedaganeg - 8 : 8 : 1o
3. B u r u h : 8 - ° 14
5. Peg. Negeri dan ARRI : 3 . 8 s 14
6. Pegawal swasta H 5 : 5 ¢ 10

J u m 1 a : 48 k 42 s .80
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X2 nitung = 1,28 X 2 tawel 99 % = 15,1
95 % = 11,1
%0 % = 9,24

X2 nitung == dari X2 tavel, dengan demikian tidak ada
hudbungan yang signifikan antara latar belakang pekerjaan

erang tua dengan kemampuan membaca Al-Quran murid.

B. Pembahasan

Berpedeman kepada hasil penemuan seperti yang dikemu-
kakan dalam bahagian anaiisis di atas, maka perlu dilakufw
kén pembahagan yang berkaitan dengan nasélhh-masalah dalam
penemuan tersebut. Sesual dengan hasgil temuan yang telah
dikemukakan di atas, maka }enbahasan'dilgkukan sehagal be-
rikut
1. Kenahpuan Membaca Murid

Kurikulum pendidikan agama Islam untuk Sekelah Dasar
telah menentukan pahwa membaca Al-Quran adalah salah satu
dari tema senteral pendidikan agama Islam di Sekelah pasar
dan juga telah menentukan jam pelajaran yang cukup wanyak
untuk mengajarkan materi pelajaran membaca Al-Quran.

Tujuan yang hendak dicapai dari materi pelajaran mem-
waca huruf Al-Quran di Sekelah Pasar adalah siswa mampu
membaca kitab sucl agamanya. Kemampuan membaca yang dimak-
sud adalah kemampuan tingkat dasar dan menengah. Kemampuan
tingkat dasar adalah kemampuan membaca Al-Quran secara se-

derhana dan lancar, dalam arti bpelum terikat dengan ilmu -~
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tajwid dan lagu, sedangkan kenanpuan_ionengah adalak kemam
puan membaca Al-Quran dengan lancar. dengan mengikuti .tanda
baca yang sesuali dengan ilmu tajwid secara praktek.

Sesuai dengan temuan-temuan tentang kemampuan membaca
murid ternyata bahwa hasil pengajaran baca Al-Quran pada
8D di KXecamatan Kete Tangak belum berhasil mencapai msasa -
ran sesual dengan tuntutan kurikulum, bakhkan untuk kcnampé
an tingkat dasar »aru hanya mencapai 4&,67 %. Hal ini me -
nunjukkan berarti belum mencapai separeh dari jumlah anak.
Untuk kemampuan tingkat menengah hanya sebahagian kecil mu
rid yang telak mampu karena sebahagian besar dari anmak
yaﬁg sudakh lancar membaca itu magsikh menemui kesalakan da -
lamn membdaca tajwid.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengajaran mem-
baca Al-quran di S» dalam Kecamatan Kete Tangah belum ber-
jalan menurut semestinya. Hal ini didukung lagl dari hasil
temuan yang menyatakan bakwa tidak satu Sekelah p»un yang
melakukan kegiatan pelajaran ekstrakurikuler mengenai mem-
baca huruf Al-Quran, sedangkan kurikulum menuntut supaya
setiap guru agama mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler
dalam rangka memperlancar membaca huruf Al-Quran dari mm -
rid-murid.

TPA sebagal lembaga pendidikan nen fermal keagamaan
yang diharsapkan untuk menunjang pendidikan di Sekelah da ~
sar belam nenunjukkan hasil yang memuaskan karena di anta-

ra murid yang welajar di TPA daru hanya 35,36 ¥ yang mampu
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membaca secara lancar. Hal ini ditambak lagi dengan adanya
kecendurungan -oiahagian hesaf erang tua murid yang menye-
rahkan anaknya ke TPA tanpa membantunya lagi di rumak bak-
kan masik ada nurid yang hanyé belajar membaca Al-quran'di

Sekelah saja.

2. lLatar Belakang Pendidikan Orang Tua

Orang tua adalah pendidik utama dan pertama di rumah
tangga yang memberikan pengaruhnya kepada anak, hal ini ase
sual dengan kenyataan pahwa anak lahir, tumbuh dan berkem-
bang pada mulanya dilingkungan keluarga yang menempatkan
ayah dan ibu sebagal pendidik.

M. Arifin, 1977 mengatakanr ®wahwa : " pendidikan yang
pertama diterima anak adalah dilingkungan rumah tangga. Ke
adaan ekenemi serta tingkat kehidupan dirumah tangga, ke -
stabilan emesl erang tua dalam keluarga serta cita-cita
dan ambigli yang tampak dari tingkah laku anggeta keluarga
yang lebikh tua umurnya kesemuanya akan mempengaruhi ting -
kah laku serta sikap anek secara langsung ataupun tidak
langsung v

Pengaruk yang diberikan erang tua V. Lestari, 1984 me
ngemukakan " bahwa berbagal penelitian menemukan adanya hu
dungan yang sangat penting dan Permakna antara prilaku ¢ -
rang tua dengan perkembangan kepribadian anak.n

Pref. Ir. Atta Muhameud Hana, 1978 mengemukakan :

" bapak dapat dianggap sebagai anggeta keluarga yang ter -
penting pengaruhnya terhadap individu, la adalah erang per
tama yang memindahkan kepada anak-anaknya warisan sesial,”

kebudayaan dan nilai-nilai serta adat kebiasaan melalui sa
tu di antara dua jalan, melalul cara identifikasi anak la-
ki-laki kepada pribvadi ayahnya atau anak perempuan terha -
dap pribadi ibdunya atau melalui pengalaman yang dipindak -
langsung kepada anak-anaknya ", ,



40

Erich Ferm (Alex Sebur, 1986) menyatakan " cinta ayah

digertal syarat sedangkan cinta iwu tidak disertai syarat.

Jasar pemikirannya, ayak mencintal anqk karena anak memenu
hi kewajidan dsn harapan ayah dan karena adg syarat anak

Perugaha keras memenuhi ketentuan itu v

dari ungkapan di atas dapat dipahami bahwa cinta ayah
terhadap anaknya lebih rasienal dibandirigkan dengan cinta
isu gehingga ayah lebih disiplin dalam mendidik anak bila
didandingkan dengan ibu yang lebih banyak dikuasai elek pe
rasaan cinta.

Sesual dengan hasil temuan pada bwahagian analisis di
atas yang menyatakan bahwa terhaiap bubungan yang berarti
dan bPermakna antara latar belakang pendidikan ayah dengan
kemampuan membaca Al-Quran murid, sedangkan antara latar
belakang poniidikan ibu dengan kemampuan membaca Al-Quran
marid tidak terdapat hubungan yang berarti sesuai dengan
pendapat dan tesni di atas. Palam hubﬁngan ini tentu ayak
dalam menerapkan disiplin untuk menyuruk anaknya belajar
mengajli dipengaruhi elek latar belakang pendidikannya, se-
nmakin tinggl pendidikan ayah tentu -omakin:tinggi pula ke-
‘sadarannya terhadap pendiiikan‘anaknya dan semakin lebih. -
sertindak rasienal dalam nenerapkan digiplin untuk anak-a-
naknya, sedangkan idm dalam hal ini lewih wanyak dipengaru
hi eleh perasaan kelbuannya sehingga kurang dapat mendisi-
plinkan analnya dengan »aik.
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Apabila kal ini kita kembalikan kepada ajaran agama
Islam maka itulah sebaknya Rasulullah saw. memperingatkan
tugas atau fungsi ayah dalam mendidik anaknya dengan sabda
nya yang artinya : " Setiap anak yang dilahirkan atas fit-
rahnya maka bapaknyalah yang menyebabkan sebagai seerang
Yahudi Nasrani atau Majusi =,

Oleh karena pengaruh ayah lebih deminan bila dibanding
kan dengan "isu dalam pendidikan anak, maka agama Islam mem-
belehkan seerang laki-laki muslim kawin dengan wanita Musy-
rik ahli kitab, tetapi tetap melarang wanita mukmin untuk
kawin dengan laki-laki Musyrik walau dari keturunan ahli ki
tab sekalipun, firman Allah yang artinya : v rﬁda hari ini
dihalalkin bagl kamu makanan yang baik-baik dan makanan e -
rang-erang keturunan anhli kitad itu halal bagimu dan maka -
nan kamu hélal Pagli mereka. Ban dihalalkan juga perempuan-
perempuan merdeka yang beriman dan perempuan-perempuan mer

deka dari ahli kitaw ". (QS. 5 : 5)



BAB V
PENUTUR2

A, Kegimpulan

Berdasarkan uraian dan perumusan data serta infermasi

yang dipereleh dalam penelitian ini geperti dikemukakan pa

da dahagian terdahulu, maka pada dahagian ini akan dikemu-

kakan beberapa kesimpulan sebagai werikut :

1.

4.

5e

Kemanpuan nembaqa AlFQuran murid sp. kelas VI takun aja-
ran 1991/1992 di. Kecamatan Kete Tangsh bwelum berhasil
dengan baik sesual dengan tuntutan kurikulum ppndidikan
agama Islam waik untuk tingkat kemampuan membaca dasar,
apalagi untuk tingkat kemampuan membaca menengah.
Ketidak berhasilan pengajaran meabaca Al—Quran murid di
S) yang ada di Kecamatan Kete Tangah, karena belum efek
tifnya pengajaran yang diverikan disamping guru agama
tidak ada yang berusaha mengembangkan kegiatan ekstra
kurikuler yang menunjang kelancaran membaca Al-Quran mu

rid.

TPA sebagai lemba pendidikan nen fermal yang menunjang

'pen;ajaran membaca Al-Quran belum menunjukkan hasil

yang memadali terhadap kemampuan membaca murid.
Sebahagian besar kecendurungan erang tua murid menyerah

kan anaknya belajar memdaca Al-Quran ke TPA tanpa membe

rikan ®antuan di rumah.

Latar ®welakang pendidikan ayah sangat Derpengaruh ter -
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hadap kemampuan membaca Al-Quran murid, sedangkan latar
belakang pendidikan ibu tidak memberikan pengaruh terha
dap kemampuan membaca Al-Quran murid.

6. Latar belakang pekerjaan erang tua tidak mempunyai pe ~
ngaruk yang derarti terhadap kemampuan membaca Al-Quran

'nurid.

B. Rekemendasi
Berangkat dari temuan-temuan peneliti didalem peneli-
tian ini, maka peneliti ingim mengajukan bebergpa saran ke

pada pihak-pihak yang dirasa terkait antara lain :

1. Seharusnya guru agama lebih memotifami murid untuk me -
ngikuti kegiatan pendidikan nen fermal geperti; M » A,
TP Adan TP S A.

2. Berdasarkan temuan, kesalahan membaca Al-Quran murid da
lam ilmu tajwid wanyak terdapat pada kalimat ighar, un-
tuk itu diharapkan guru agama lebih menekankan pengaja-
ran izhar dalan membaca Al-Quran.

3. Orang tua murid dianjurkan mengentrel dan memetifasi a-
nak untuk membaca Al-Quran terutama sekall si ayah, se-
»abd pengaruh ayah kenyataannya lebih kuat dibandingkan

dengan pengaruh isu dalam membaca Al-Quran.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAXN

INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIRAN Ted. Rektor : 21838
(I KIP)Y PADANG - "Biro : 21260
KAMPUS IKIP AIR TAWAR PADANG Rumah Rektor : 23010

Nomor 1 10921/PT 37.H9/N-4,.1.1/1%91 L3 Deambier LP%L
Lamp. s '
Hal 1 Mohon izimn untuk mengum-

pulkan data penelitian

Kepada : Yth. Bdr. Walikota KDH Tk.II

Tembusan Yth.

1.
2.
"3

4-.

3.
-
7.

39.

Kotamadya Padang
Padang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat dari Dekan FIP IKIP Padang
tanggal 10 Desember 1991 Nomor: 2372/P7 J37.H4.FIF/MALITL
vyang isisnya seperti pokok surat ini, maka dengan ini
kami mohpn agar Saudara sudi memberi izin kepada:

N anmaea t Dre. Oaharum Hasibuan
N. T P 1 131579920
Jur./Fak. 2 Program PGSD/FIFP IKIFP Padang

untuk mengumpulkan data penelitan dalam rangka menye-
lesaian laporan penelitian:

Judul 7 KEMAMPUAN MURID XELAS VI SEKQLAH DAGAR
NEGERI DALAM MEMBMBACA AL~QUR'AN DY
KECAMATAN KOTQ TANGAH KEQTA HADYA FADANG

Lokasi : Beberapa 8D. di Kec. Koto Tangah Kodya
Padang seperti terlampir

Waktu : 15 Desember 1971 s.d. 30 danuari 1992

Atas perbatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan
terima kssih.

RBapal Rektor IKIP Padang
Kepala Kanwil Depdikbud Prov. Sumbar

Dekan FIP IKIP Padang

Ka Kandepdibud Kotamadya Fadang
Ka Kandepdikbudeam Koto Tangah Kodya Padtnq
Ketua Praogram PGED FIP IKIP Fadang
Kepala SD.

Feaneliti Ybhs.



FORMAT MENCARI DOKUMEN

1. Pendidikan Pendukung anak :
2. MPA, b. TPA, c. B Rumah

2. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua :
a. Sekelak Dasar
. SM TP
c. SMTA

d. Perguruan Tinggi

3. Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua :

a, Tani

. Nel ayan

c. Pedagang

d. Buruh

e. Pegavwai Negeri
f. Pegawai Swasta
g-. A B R I
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